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Abstrak

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor pendukung perusahaan dalam mencapai target
perusahaan, kekuatan penerapan budaya dalam perusahaan dan komitmen karyawan harus menjadi perhatian
perusahaan agar dapat men iginan karyawan u i haan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui organisasi, dan turnover
intention pada karyawan getahui besaran pengaruh
komitmen organisasi dan b

Metode penelitia
kuantitatif. Penelitian ini

an menggunakan metode
Telekomunikasi Indonesia
(INTI) dengan pengambilan sampel menggun ability sampling. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi li ganda dengan bantuan aplikasi SPSS-22.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi PT Industri
Telekomunikasi Indonesia (INTI) berada pada kategori “baik”. Budaya organisasi PT Industri Telekomunikasi
Indonesia (INTI) berada pada kategori “baik”. Turnover intention PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI)
berada pada kategori “kurang baik”. Pada analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa komitmen
organisasi dan budaya orga Itan berpengaruh negati er intention. Namun secara
parsial baik komitmen org aya organisasi tidak ap turnover intention.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Turno
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orting factors of th
strength of the application pany and the com
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employees of PT Industri Tel
organizational commitment a

This research method i
a sample of 82 respondents fro
probability sampling techniques.
analysis with the help of SPSS-22 appli

Based on the results of research c ded that the organizational commitment of
PT. The Indonesian Telecommunications Industry (I IS In the "good" category. The organizational culture of
PT. The Indonesian Telecommunications Industry (INTI) is in the "good" category. PT. The Indonesian
Telecommunications Industry (INTI) is in the "quite good" category. In the analysis of multiple linear regression
shows that organizational commitment and organizational culture simultaneously has a negative effect on
turnover intention. But partially both organizational commitment and organizational culture do not affect
turnover intention.

ving company targets, the
s must be a concern of the
rpose of this study was to
d turnover intention on the
agnitude of the influence of

itative methods. This study used
(INTI) by sampling using non
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1. Pendahuluan

PT Industri Telekomunikasi Indonesia atau PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) (Persero) adalah
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berdiri sebagai evolusi dari kerja sama PN Telekomunikasi
dan Sieman AC pada tahun 1966. PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) (Persero) didirikan berdasarkan
pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No: 34 tahun 1974 tanggal 23 September 1974 tentang Penyetoran
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Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan di Bidang Industri Telekomunikasi dan
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No: Kep-1771/MK/1V/12/1974 tanggal 28 Desember
1974 tentang Penetapan Modal Perusahaan Perseroan. PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) merupakan
perseroan yang melakukan usaha di bidang elektronika, telekomunikasi, kelistrikan/energi, informatika. Maka
dari itu PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) selalu mengembangkan dan menuju perubahan dalam setiap
periode yang berlangsung.

PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
secara langsung maupun tidak menyediakan barang maupun jasa dalam bidang telekomunikasi dengan maksud
memenuhi kebutuhan masyarakat secara nyata, serta bertanggung jawab kepada pemerintah atas usaha yang
dijalankan. Dengan demikian kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya diharapkan dapat membantu
dan mendukung jalannya semua aktivitas yang berkaitan dengan organisasi. Dengan kata lain manusia merupakan
sumber daya yang paling utama dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Maka dari itu sebagai pengelola
sumber daya lainnya, diharapkan organisasi memiliki sumber daya manusia yang berkualitas [5]. Hal ini dapat
mendukung terciptanya kondisi yang kondusif dan profesional di perusahaan dalam mencapai target.

Salah satu faktor untuk mencapal hal tersebut adalah dengan rendahnya tingkat turnover intention.
Menurut Sanjaya dalam [7gaR aan_keadaan Ilngkungan ang_diseba gl faktor internal dan faktor
eksternal dapat mempenga 3 pat menyebabkan turnover
yang sesungguhnya. Dala esia (INTI) setiap tahunnya
mengalami turnover pada 1) dari tahun 2016 hingga
tahun 2018 cenderung men 018. Sedangkan pada tahun
2019, terjadi kenaikan 0,74

Dari fenomena ini terlihat banWa 'k ndustri Telekomunikasi Indonesia
(INTI) terhadap perusahaan. Menurut Luthans dala ; (2018 196) bahwa komitmen organisasi merupakan
contoh sikap kerja yang dapat membawa dampak p@sitif bagi organisasi, dan membawa hasil-hasil yang
diharapkan seperti kinerja atau dedikasi yang tinggi, rendahnya angka ketidakhadiran karyawan dan rendahnya
angka dalam pergantian karyawan. Adanya komitmen dalam organisasi dari karyawan juga dirasakan oleh PT
Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI). Data ketidakhadiran karyawan PT Industri Telekomunikasi Indonesia
(INTI) pada tahun 2017 hi , karyawan dengan ket tahun 2017 berjumlah 32
orang, pada tahun 2018 ber n pada tahun 2019 (hi mlah 81 orang. Sedangkan
untuk karyawan tanpa ket iran pada tahun 2 sekali, pada tahun 2018
berjumlah 2 orang dan berjumlah 14 oran nujukkan bahwa tingkat
ketidakhadiran karyawan unikasi Indonesia 2017 hingga agustus 2019
selalu meningkat atau dapa banyak karyawan etiap bertambahnya tahun,
hal ini menjelaskan bahwa PT Industri Teleko (INTI) masih kurang atau
belum optimal. Komitmen n yang cenderung pengaruhi sasaran kinerja
yang menurun, hal ini me rhadap bagaimana yang sudah ditetapkan dan
dilaksanakan dalam perusa anisasi karyawan emah dapat mempengaruhi
sasaran kinerja yang menur i aya organisasi yang sudah
ditetapkan dan dilaksanakan

Menurut [11] organi
organisasi dengan budaya yan
diterapkan PT Industri Telekom
Integrity, Network, Trust, Teamwo
penting berinteraksi dalam proses bis rusahaan, dengan harapan PT Industri
Telekomunikasi Indonesia (INTI) memiliki ma dalam dunia bisnis infokom. Pada bulan
Januari hingga Februari 2019 PT |Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) melakukan survei
pengimplementasian budaya organisasi dalam perusahaan. Hasil survei implementasi budaya organisasi
menunjukkan bahwa budaya integrity sebesar 85,58%, budaya network sebesar 82,12%, budaya trust yang paling
unggul sebesar 88,26%, budaya teamwork sebesar 79,45% dan budaya innovative yang paling rendah sebesar
75,19%, namun disamping itu PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) selalu mengupayakan untuk selalu
mengoptimalkan pelaksanaan budaya organisasi untuk mencapai maksimal.

daya memiliki dua jenis yaitu
uat. Budaya organisasi yang
ma “INTTI” yaitu akronim dari
budaya organisasi menjadi acuan

2. Dasar Teori/Material dan Metodologi/Perancangan

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Menurut [9] bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan sebuah bentuk pendekatan dengan manajemen
manusia dalam organisasi, nilai manusia yang mengatur hubungannya dengan organisasi merupakan kunci dasar
dari pendekatan ini, selain itu, manajemen sumber daya manusia juga dapat menentukan efektivitas organisasi.
Sedangkan [4] berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia adalah sebuah proses dalam pengelolaan
manusia, dengan melalui tahapan perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian
kompensasi, karier, serta adanya kesehatan dan keselamatan dalam organisasi dan menjaga relasi dalam
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perusahaan hingga adanya pemutusan hubungan kerja agar mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dan guna
meningkatkan kesejahteraan pemangku kepentingan perusahaan.

2.2 Turnover Intention

Menurut Sukamto, et al. dalam [2] turnover intention adalah intensitas keinginan seseorang untuk keluar dari
perusahaan, banyak faktor yang timbul bersamaan dengan turnover intention, seperti keinginan seseorang ingin
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

2.3 Dimensi Turnover Intention

Menurut Lum, et al. dalam [3] nberpendapat bahwa turnover intention merupakan variabel yang menjelaskan

tentang banyak hal yang berhubungan dengan perilaku turnover. Terdapat 3 dimensi yang dapat mengukur

turnover intention:

a. Memikirkan untuk keluar (thinking of quitting)

Pemikiran karyawan bahwa individu tersebut dirasa tidak bisa bertahan dan mempunyai pemikiran untuk
keluar dari perusahaan. Pemikiran ini muncul diawali dengan tidak adanya kepuasan dan kenyamanan yang
dirasakan dalam perusahaan.

b. Keinginan mencari alte
Keinginan karyawan u
karena perusahaan lain

c. Keinginan untuk keluar
Keinginan karyawan un
tingkat kehadiran, ting
Keinginan untuk keluar yang dirasakan ka
sesungguhnya.

in. Keinginan ini muncul
kat tempat kerja saait ini.

dai dengan sikap tingginya
m menjalankan pekerjaan.
pakan penyebab langsung terjadinya turnover

2.4 Komitmen Organisasi

Menurut [6] komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan tingkatan seseorang untuk mengenali sebuah
organisasi dan terikat deng j j ang akan dicapai, sikap ini rilaku yang penting karena
seseorang akan menunjuk ntuk bekerja lebih b ng tujuan perusahaan dan
bertahan di suatu perusaha

2.5 Dimensi Komitmen
Dimensi komitmen organis
a. Komitmen afektif
Komitmen afektif mer
karyawan untuk menye
b. Komitmen normatif
Komitmen normatif me
bertahan dalam perusaha
c. Komitmen berkelanjutan
Komitmen kontinu merup
perusahaan. Dengan kata lai
sesuatu yang didapat selama be

s & Judge dalam [8 ensi, yaitu:

ang menunjukkan
nilai-nilai dan tuju

emosional yang kuat dari
pat terwujud.

ung jawab karyawan untuk

-rugi selama bertahan dalam
karyawan terhadap kehilangan

2.6 Budaya Organisasi
Menurut Robbins & Judge dalam [10] budaya or uah bentuk sistem yang memiliki nilai bersama
yang dianut oleh seluruh anggota organisasi untuk membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya.

2.7 Dimensi Budaya Organisasi

Menurut Robbins dalam [1] dimensi budaya organisasi antara lain:

a. Inovasi dan pengambilan resiko
Inovasi dan pengambilan resiko yaitu adanya anggota organisasi dituntun untuk inovasi dan dapat mengambil
resiko.

b. Perhatikan ke hal yang rinci/detail
Perhatikan ke hal yang rinci/detail dapat diartikan seberapa besar karyawan perusahaan diharapkan mampu
melaksanakan ketepatan, analisis dan perhatian pada sesuatu yang rinci/detail.

c. Orientasi hasil
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Orientasi hasil merupakan ketetapan pemimpin yang berfokus pada hasil/keluaran dan perhatian pemimpin
terhadap proses/teknik yang dilaksanakan untuk mencapai hasil.

d. Orientasi orang
Orientasi menurut orang/perseorangan merupakan keputusan-keputusan dalam manajemen untuk
mempertimbangkan dampak dan hasil dari individu/orang yang ada didalam perusahaan.

e. Orientasi tim/kelompok
Orientasi tim/kelompok merupakan kegiatan kerja organisasi yang memprioritaskan berdasarkan kelompok-
kelompok kerja dibandingkan kegiatan kerja pada individu. Perusahaan mendukung dan memfasilitasi
aktivitas yang berkaitan dengan tim dalam mencapai tujuan perusahaan.

f. Keagresifan
Keagresifan menggambarkan keadaan agresifitas dan kompetisi antar karyawan perusahaan. Karyawan
menunjukkan sikap yang antusias dalam menggerjakan tugas dan kewajiban dibanding sikap santai-santai.

2.8 Kerangka Pemikiran

™
Komitmen Organisasi (3,
1. Hemitmen afektif - _
. . \
2 Turnovar Intention (¥) |
3. Komitmen )
berkelanjutan (komting) 1. Memikirkan untuk
Robbins & Tudse dalam keeluar (thinking of
~— > quitting)

- - 2. Keinginan mencari

Budaya Orzanisasi (2 3\ alternatif pelearjaan

1. Inovasi dan (irtention to search)
pengambilan resike 3 KE"'E“_’“ "“f"k

2. Parhatian ke hal yang keluar (inrention to
rinei/datail qui)

L al dalam Tewandi &
3. Orientasi hasil . 8t am 1

Sujoko (2019)

4. Orientasi orang

5. Orientasi
tim/keelompok

& Keagresifan

Fobbins dalam Darodjat

(2015:237)

ar 1 Kerangka Pemi

2.9 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunak
penelitian ini menggunaka
penelitian ini adalah karya
karyawan PT Industri Tele
likert.

ian kuantitatif den

yang digunakan adalah 82
ng digunakan adalah skala

3  Pembahasan
3.1 Uji Validitas dan Reliabilit
3.1.1Validitas

Berdasarkan hasil kuesioner yang diseb 8 butir pernyataan yang disebar kepada
responden. Hasil uji validitas dalam penelitia ai korelasi (rniwng) dari seluruh dimensi di atas
0,361 (ruper) Sehingga semua pernyataan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi linier
berganda.

3.1.2Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada turnover intention 0,796,
komitmen organisasi 0,798, dan budaya organisasi 0,885. Hasil nilai Cronbach’s Alpha > 0,600, sehingga dapat
disimpulkan semua item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini reliabel.

3.2 Teknik Analisis Data
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3.2.1 Analisis Deskriptif
a. Variabel Turnover Intention
Tabel 1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Turnover Intention

No. Item Dimensi Skor | Rata-Rata
Persentase
1,2 Memikirkan untuk Keluar 486 59,3%
(thingking of quitting)
3,4,5 Keinginan Mencari Alternatif Pekerjaan 782 63,5%
(intention to search)
6,7 Keinginan untuk Keluar (intention to quit) | 507 61,9%
Jumlah Skor 1775
Persentase 61,6%

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2020)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif menunjukkan jumlah skor 1775 dan persentase sebesar
61,6%, hal ini menunjukkan bahwa variabel turnover intention masuk dalam kategori cukup baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa turnov stri Tele i masuk cukup baik.

b. Variabel Komitmen Or

No. Item Rata-Rata
Persentase
8,9,10 Komit 71%
11,12,13 Komitmen atif 76,3%
14,15,16 Komitmen Berkelanjutan (Kontinu) 777 63,2%
Jumlah Skor 2589
Persentase 70,2%

: Hasil Olahan Peneliti
s deskriptif menunju
komitmen organisas
PT Industri Teleko

Berdasarkan hasil
70,2%, hal ini menunjukk
disimpulkan bahwa komit

589 dan persentase sebesar
egori baik, sehingga dapat
termasuk baik.

c. Variabel Budaya Organ
Tabel

No. Item

nden Mengenai Va
Dimensi

Rata-Rata
Persentase

engambilan Re

78,9%

21,22 80,4%
23,24 66,6%
25,26 77,8%
27,28 79,2%
3716

Pers 75,6%

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2020)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif menunjukkan jumlah skor 3716 dan persentase sebesar
75,6%, hal ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi masuk dalam kategori baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia termasuk baik.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
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Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Bergada

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5327 687 7,753 000
komitmen -,222 23 -142 - 960 340
budaya -,384 245 -23 -1,567 121

a. DependentVariahle: turnover
Diketahui nilai koefisien regresi sehingga dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ biX1 + b2Xz Q)

Y = 5,327 + (-0,222X;) + (-0,384X5)
Pada persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat diuraikan pada masing-masing variabel sebagai berikut:
a. Diketahui nilai konstanta (a) = 5,327, ini menunjukkan apabila variabel komitmen organisasi (X1) dan budaya
organisasi (Xz) =1, ma ver intention tetap sebesar 5,327 — 0,222 — = 4,721,
b. Apabila komitmen orga ention akan berkurang atau
turun sebesar -0,222.
c. Apabila budaya organi
turun sebesar -0,384.

ntion akan berkurang atau

3.4 Uji Hipotesis
3.4.1Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Perumusan hipotesis berdasarkan uji t yang sudah dilak®Kan sebagai berikut:
a. Hipotesis pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention
Hoa = Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention pada PT Industri
Telekomunikasi Indonesia (INTI)
Hia = Komitmen Organisasi ruh signifikan terhad
Telekomunikasi
b. Hipotesis pengaruh B
Hob = Budaya Organi
Telekomunikasi
Hib = Budaya Organi
Telekomunikasi
Maka dapat dilakukan pe
digunakan 5% atau 0,05, ju
Sehigga kesimpulan hipote
a. Komitmen Organisasi te
Variabel komitmen orgal
memiliki tingkat signifika
organisasi tidak terdapat pe
b. Budaya Organisasi terhadap
Variabel budaya organisasi diki
memiliki tingkat signifikasi 0,12
organisasi tidak terdapat pengaruh sig

ention pada PT Industri

erhadap Turnover
aruh signifikan ter tention pada PT Industri
ntion pada PT Industri

ngkat kesalahan (a) yang
=80, maka tiner = 1,99006

tranel SEDESAr (-1,99006) dan
diterima, artinya “komitmen

67) > tuner Sebesar (-1,99006) dan
ahwa HO diterima, artinya “budaya
ention.”

3.4.2 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Perumusan hipotesis berdasarkan uji F yang sudah dilakukan sebagai berikut:

HO = Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover
Intention pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI)

H1 = Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention
pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI)

Maka dapat dilakukan perhitungan dengan rumus untuk menentukan Fune Yaitu tingkat kesalahan (a) yang

digunakan 5% atau 0,05, df pembilang (k) = 2, df penyebut =82 —2 — 1 =79, maka Fuper = 3,11, nilai Fhiwng

adalah 5,345, nilai signifikansi adalah 0,007, Fhitung > Fapet = 5,345 > 3,11, maka, 0,007 < 0,05.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis bahwa “komitmen organisasi dan budaya organisasi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI).”

3.5 Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 5 Koefisien Determinasi
Model Summanf"

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson
1 3457 118 097 483852 2,086

a. Predictors: (Constant), Budaya, Komitmen

h. Dependent Variable: Turnover

Pada tabel koefisien determinasi diatas, maka diperoleh nilai R sebesar 0,345 dan nilai R? sebesar 0,119, jika
perhitungan koefisien determinasi menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = R?x 100% 2)

=0,119 x 100%

=11,9%
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (KD) diperoleh sebesar 11,9%, hal ini berarti bahwa
pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi (independen) terhadap turnover intention (dependen)
sebesar 11,9% sedangkan sisanya 88,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.  Kesimpulan dan sar

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ya

terhadap turnover intentio

yang memenuhi jawaban t

a. Turnover intention pada karyawan PT Industri ikasi Indonesia (INTI) berdasarkan hasil analisis
deskriptif masuk dalam kategori “cukup baik”. Pad@analisis deskriptif dimensi keinginan mencari alternatif
pekerjaan (intention to search) merupakan dimensi dengan nilai tertinggi, dengan parameter tertinggi pada
indikator pernah memiliki keinginan untuk keluar.

b. Komitmen organisasi pada karyawan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) berdasarkan hasil analisis
deskriptif masuk dala i ik”. Pada analisis deskriptifydi i itmen normatif merupakan
dimensi dengan nilai t rameter tertinggi pa nggung jawab yang besar
terhadap tugas.

c. Budaya organisasi pad
deskriptif masuk dalam
dengan nilai tertinggi,
dicapai.

d. Berdasarkan hasil pen
organisasi secara parsi
Indonesia (INTI).

e. Berdasarkan hasil pene
organisasi secara simultal
Telekomunikasi Indonesia

asi dan budaya organisasi
a dapat ditarik kesimpulan
ut:

stri Telekomunikas berdasarkan hasil analisis
ada analisis deskrip

tertinggi pada indi simal terhadap hasil yang

isis dan pengujian
h terhadap turnove

en organisasi dan budaya
Industri Telekomunikasi

en organisasi dan budaya
intention pada PT Industri

4.2 Saran
Berdasarkan penelitian, pengolaha
sebagai berikut:

a. Berdasarkan penelitian yang sudah di over intention dimensi keinginan mencari
alternatif pekerjaan (intention to search) merupa Imensi dengan skor dan persentase tertinggi. Dengan
indikator melihat peluang pekerjaan di perusahaan lain yang memiliki skor tertinggi, maka diharapkan PT
Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) dapat mempertahankan karyawan dengan memperbaiki lingkungan
kerja, kompensasi, dan menjadi perusahaan yang lebih menarik daripada perusahaan sejenis.

b. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pada variabel komitmen organisasi dimensi komitmen
berkelanjutan (kontinu) merupakan dimensi dengan skor dan persentase terendah. Dengan item apabila
meninggalkan perusahaan, tidak mendapatkan yang sudah didapatkan saat ini yang memiliki skor terendah,
dengan demikian karyawan dapat dengan mudah melepaskan atas apa yang didapatkan saat ini, sehingga
diharapkan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) lebih memperhatikan lagi untuk sarana dan
prasarana karyawan dalam bekerja, seperti fasilitas, kompensasi dan ruang kerja.

c. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pada variabel budaya organisasi dimensi orientasi orang
merupakan dimensi dengan skor dan persentase terendah. Dengan item peraturan yang ditetapkan perusahaan
tidak merugikan memiliki skor terendah, dengan demikian PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI)
diharapkan lebih memperhatikan dampak peraturan yang ditetapkan terhadap karyawan agar dibuat
berdasarkan keadaan lingkungan namun tidak merugikan perusahaan.

kukan, peneliti memberikan saran
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d. Hasil menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh negatif
terhadap turnover intention, maka disarankan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) meningkatkan
komitmen organisasi dan budaya organisasi agar turnover intention turun rendah.
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